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ABSTRAK

Fungsi manajemen dari segi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.
adalah salah satu hal yang dapat memotivasi kerja seorang perawat. Studi pendahuluan
mengatakan tugas dan fungsi manajemen kepala ruangan belum berjalan secara maksimal, dan
masih kurangnya memberikan motivasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
hubungan fungsi manajemen kepala ruangan dengan motivasi perawat dalam memberikan
layanan keperawatan di ruang Eboni dan IGD RSUD Torabelo Kabupaten Sigi. Jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi 33 perawat pelaksana yang
ada diruangan Eboni dan IGD dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik
pengumpulan data ini adalah menggunakan kuesioner setelah menggunakan kuesioner
kemudian dianalis menggunaka wuji chi-square, didapatakan bahwa responden yang
menyatakan baik tentang fungsi manajemen kepala ruangan berjumlah 19 responden (57,6%)
dan motivasi perawat yang menyatakan baik berjumlah 17 responden (51,5%). Hasil uji-
chisquare diperoleh nilai p=0,020 (P<0,05) Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada
hubungan fungsi manajemen kepala ruangan dengan motivasi perawat dalam memberikan
layanan keperawatan di ruang Eboni dan IGD RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Saran sebagai
bahan masukan untuk rumah sakit dalam meningkatkan fungsi manajemen kepala ruangan
sehingga motivasi perawat pelaksana dalam memberikan layanan keperawatan menjadi

maksimal.

Kata Kunci : Fungsi Manajemen, Motivasi Perawat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit adalah penyedia layanan kesehatan penting yang harus
dapat menyediakan layanan kesehatan berkualitas tinggi untuk pasiennya. Dan
juga sebuah institusi yang kompleks, padat karya, padat pakar dan padat
modal'. Proses Pelayanan keperawatan merupakaan pelayanan keperawatan
yang berkesinambungan dengan pelayanan Kesehatan yang memiliki
kekukuatan yang cukup besar untuk mendapatkan tujuan dalam pembangunan
Kesehatan untuk meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat menujuh kearah
Kesehatan yang lebih optimal®. Pelayanan keperawatan yang baik tentunya
didukung oleh Kepala ruangan.

Kepala ruangan sebagai pengelola keperawatan yang memiliki
keterlibat langsung dalam pemberian pelayanan kesehatan bagi pasien dalam
meningkatkan terlibat langsung dalam efektifitas dan efisiensi pelayanan
keperawatan yang berkualitas. Oleh sebab itu, kepala ruangan harusnya dapat
menerapkan fungsi manajemen keperawatan dalam mencapai tujuan organisasi.
Manajemen keperawatan adalah kordinasi dan integrasi dari sumber-sumber
keperawatan dengan menerapkan proses manajemen untuk mencapai tujuan’.

Fungsi manajemen keperawatan ialah perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (actuating), dan fungsi
pengawasan (controling). Penerapan keempat fungsi manajemen keperawatan
dapat mengarah perawat dalam mencapai tujuan yang akan ditujukan dengan
menerapkan proses manajemen keperawatan yang terdiri dari pada empat
elemen perencanaan, pegorganisasian, pengarahan, pengawasan yang ini adalah
siklus manajemen yang saling terkait. Untuk menerapkan manajemen di ruang
medis diperlukan kepala ruang yang memenuhi standar sebagai manajerial’.

Fungsi manajemen yang mendorong motivasi kerja perawat dalam segi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Perencanaan :
merencanakan didasari pada perumusan visi atau tujuan. Filosofi serta visi

sebagai petunjuk kebijakan organisasi dalam menentukan standar yang akan



digunakan untuk mencapai tujuan Pengorganisasian: mengorganisasian
kegiatan keperawatan dalam mengelompokan aktifitas serta penugasan bagi
tenaga keperawatan dalam mencapai tujuan serta menentukan cara
mengkordinasikan aktifitas yang tepat bertanggung jawab untuk mencapai
tujuan organisasi. Pengarahan: kepala ruangan mengarahkan melalui memberi
pujian, membantu memecahkan masalah, menggunakan komunikasi yang
efektif, melakukan koordinasi dan kolaborasi serta penglegasian dalam
mencapai tujuan yang ditentukan. Pengawasan: yang efektif dalam
meningkatkan kepuasaan kerja, motivasi, inovasi, serta motivasi dalam
mencapai hasil yang berkulitas. Tingginya motivasi tersebut akan mengubah
perilakunya menjadi lebih baik?.

Motivasi penting dalam menentukan tingkat prestasi serta kualitas
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, kepala ruangan
dalam memberikan motivasi dapat menggerakan perawat pelaksana dalam
menjalankan asuhan keperawatan dengan baik, yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mendorong aspek motivasi kerja diantaranya: reword, kesempatan
untuk jenjang karir, tanggung jawab serta otonomi, sebab perawat pelaksana
yang memiliki motivasi yang tinggi lebih cepat menyelesaikan tugas yang
diberikan”.

Perawat profesional diharapkan mampu memberikan asuhan
keperawatan dengan bertanggung jawab menyelesikan setiap tugas pelayanan
kesehatan dalam meningkatkan derajat kesehatan yang lebih optimal. Mutu
asuhan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat merupakan salah satu
standar penilaian asuhan pelayanan rumah sakit maupun puskesmas.tujuan
utama pelayanan keperawatan ialah dapat memberikan asuhan keperawatan
yang optimal, dalam mengukur atau menilai kinerja asuhan keperawatan sangat
penting dilakukan agar dapat mengetahui atau kualitas asuhan yang diberikan
perawat’.

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki interaksi yang
cukup lama dengan pasien diantara tenaga kesehatan yang lain. Sehingga
perawat mempunyai sumbangsi yang besar untuk meningkatkan kualiatas dan

kuantitas pelayanan yang diberikan pelayanan asushan keperawatan merupakan



salah satu merupakan salah satu bagian terpenting dari kinerja perawat, dalam
pelayanan asuhan keperawatan ada tahapan-tahapan yaitu tahapan pengkajian,
diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Pada dasarnya
penilaian kinerja perawat dapat dinilai dari pemgimplementasian asuhan
keperawatan.standar kinerja seorang perawat ialah sikap, perilaku, dismplin
kerja, pelaksanaan asuhan keperawatan sesuai prosedur rumah sakit, berkaitan
dengan hal tersebut kinerja perawat dapat dilihat dari pelayanan yang
diberikan terhadap pasien, dengan menggunakan standar praktik keperawatan®,

Adapun hasil penelitan sebelumnya, menyatakan Yohanes, Hidegardia
Timun®. bahwa ada hubungan yang signifikan antara fungsi Kepala ruangan
dengan motivasi perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Kepala
ruangan semakin baik dalam menjalankan fungsi manajerialnya, dengan
demikian akan semakin baik pula kinerja perawat pelaksana dalam pelayanan
keperawatan, Begitupun hasil penelitian sebelumnya dari Anggi Priya Bintara,
menyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi perawat dengan
implementasi SBAR (Situation, Background, Assement, Recommendation)
semakin tinggi motivasi perawat pelaksana memberikan asuhan keperawatan,
maka kinerja perawat dalam memberikan pelayanan kesehatannya akan lebih
maksimal kepada masyarakat’.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tazkia Rahman, Endang
pertiwi, Heri Setiawan®. Menyatakan ada hubungan Fungsi Manajmen kepala
ruang dengan motivasi. Peningkatan kemampuan fungsi manajemen oleh
kepala ruang berkaitan dengan pendidikan serta pelatihan dalam perencenaan
dan perorganasasian serta mempertahankan dan lebih meningkatkan motivasi
bagi perawat pelaksana dengan pelaksanaan SOP  (Standar Operasional
Prosedur) /SAK (Standar Asuhan Keperawatan) secara regular, rincian tugas
yang jelas, dan penilaian kinerja secara obyektif khususnya pada discharge
planning.

Berdasarkan data yang didapatkan pada tanggal 8 Februari 2021 di
ruangan Eboni dan IGD jumlah perawat di Eboni 17 Perawat terdiri dari 1
Kepala ruangan, 2 ketua tim, dan 14 perawat pelaksana. dan diruangan 1GD

berjumlah 22 Perawat terdiri dari 1 Kepala ruangan, 2 ketua tim dan 19



perawat pelaksana. berdasarkan hasil wawancara pada 7 orang perawat
didapatkan 2 orang perawat mengatakan tugas dan fungsi menajemen Kepala
ruangan belum berjalan secara maksimal di antaranya masih kurangnya
memberikan motivasi, masih kurangnya membina hubungan komunikasi yang
baik antar perawat pelaksana di ruangan sehingga berdapak pada kedisiplinan
waktu masuk kerja dari hasil observasi di ruangan IGD 2 orang perawat masuk
tidak tepat waktu dan diruangan eboni 1 perawat dan juga ketidaklengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan IGD dari 4 dokumen yang
dilihat terdapat 1 dokumen yang tidak diisi secara lengkap dan ruagan eboni
dari 8 dokumen terdapat 3 dokumen yang tidak lengkap serta lamanya waktu
pasien dirawat. Sedangkan 5 perawat lainnya mengatakan masih rendahnya
penghargaan Kepala ruangan terhadap perawat, sehingga perawat bekerja apa
adanya, pembagian tugas yang tidak merata dalam melaksanakan tugas sebagai
perawat pelaksana.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian “hubungan fungsi manajamen kepala ruang dengan
motivasi perawat dalam memberikan layanan keperawatan di ruang Eboni Dan
IGD RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi”

B. Rumusan masalah
Rumusan masalah diatas ini yaitu, “Apakah ada Hubungan Fungsi
Manajamen Kepala Ruang Dengan Motivasi Perawat Dalam Memberikan
Layanan Keperawatan di ruang Eboni dan IGD RSUD Tora Belo Kabupaten
Sigi?”

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Diketahui hubungan fungsi manajamen Kepala ruangan dengan motivasi
perawat dalam memberikan layanan keperawatan di ruangan Eboni dan IGD
RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi.
3. Tujuan khusus
a. Telah teridentifikasi fungsi manajemen Kepala ruangan di ruang Eboni dan

IGD RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi



b. Telah teridentifikasi motivasi perawat pelaksana dalam memberikan
layanan keperawatan di ruang Eboni dan IGD RSUD Tora Belo Kabupaten
Sigi.

c. Telah dianalisis hubungan fungsi manajemen kepala ruang dengan motivasi
perawat pelaksana dalam memberikan layanan keperawan di ruang Eboni
dan IGD RSD Tora Belo Kabupaten Sigi.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan diperpustakaan yang
memberikan informasi pada mahasiswa tentang manajemen Rumah Sakit dan
sebagai referensi peneliti selanjutnya.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini sebagai gambaran dalam membantu masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan yang baik dan sesuai dengan asuhan
keperawatan yang ada.
3. Bagi RSUD Torabelo
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk RSUD dalam
meningkatkan fungsi manajemen kepala ruangan sehingga motivasi perawat

pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan menjadi maksimal.
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